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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menilai keberadaan indikator dan kesesuaian kriteria pada 
komponen konteks dan input sebagai rancangan dalam penyusunan program layanan 
bimbingan klasikal di SMAN 46 Jakarta. Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan 
jenis penelitian evaluasi. Sumber data penelitiannya adalah program bimbingan klasikal 
kelas X SMAN 46 Jakarta, dan guru BK SMAN 46 Jakarta. Instrumen yang digunakan, 
pedoman studi dokumentasi, pedoman wawancara dan pedoman observasi. Indikator pa-
da komponen konteks, yaitu asesmen kebutuhan, tugas perkembangan dalam bimbingan 
klasikal, tujuan program dalam bimbingan klasikal, dan rancangan program bimbingan 
klasikal. Indikator pada komponen input, yaitu rasio guru BK, kualifikasi guru BK, sara-
na dan prasarana, materi, metode, media, serta anggaran. Teknik analisis data yang di-
gunakan berupa teknik analisis kualitatif. Komponen konteks yang terdiri dari empat in-
dikator yaitu asesmen kebutuhan, tugas perkembangan, tujuan program serta rancangan 
program dikatakan masih belum sesuai dengan kriteria, karena tidak berdasarkan ases-
men kebutuhan. Pada komponen input, yang terdiri dari tujuh indikator yaitu rasio guru 
BK, kualifikasi guru BK, sarana dan prasarana, metode, materi, media dan anggaran ma-
sih ada yang belum sesuai dengan kriteria karena strategi yang dirancang belum dapat 
memenuhi kebutuhan siswa dan harapan lingkungan dalam mencapai tugas perkembang-
annya. Sedangkan yang sudah sesuai dengan kriteria hanya sarana dan prasarana ser-
ta media. Saran kepada guru BK, penyusunan program bimbingan klasikal harus sesuai 
dengan asesmen kebutuhan siswa.
Kata kunci : Evaluasi, evaluasi program, bimbingan klasikal
Pendahuluan
Evaluasi	 adalah	 kegiatan	 untuk	 mengumpulkan	
informasi	 tentang	 bekerjanya	 sesuatu,	 yang	 selan-
jutnya	informasi	tersebut	digunakan	untuk	menentu-












yaitu	 terpenuhinya	 kebutuhan	 siswa	 dalam	 men-
capai	 tugas	 perkembangannya	 yang	 sesuai	 dengan	
standar	kompetensi	kemandirian	(SKK).	





merupakan	 suatu	 layanan	 yang	 dapat	 menjangkau	

















dan	 informasi	 tentang	 perencanaan	 program	 bim-
bingan	klasikal	yang	tepat	guna	dan	memenuhi	ke-
butuhan	siswa.	Dengan	informasi	ini	guru	BK	dapat	




















dapat	membuktikan	 fakta-fakta	 yang	 ada	 dan	 bisa	
menunujukan	 perubahan-perubahan	 apa	 saja	 yang	





























Standford	 Evaluation	 Consorsium	 Group	 bahwa	
meskipun	 evaluator	 menyediakan	 informasi,	 eva-
luator	bukanlah	pengambil	keputusan	tentang	suatu	
program.	Sedangkan	evaluasi	pelaksanaan	program	
bimbingan	 dan	 konseling	 di	 sekolah	 dimaksud-
kan	 sebagai	 tindakan	 atau	 proses	menentukan	 de-
rajat	kualitas	kemajuan	kegiatan	yang	berkaitan	de-
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Evaluasi	 pada	 penelitian	 ini	menggunakan	 teo-
ri	evaluasi	model	CIPP	dan	mengacu	pada	langkah-
langkah	 pelaksanaannya.	 CIPP	merupakan	 sebuah	
singkatan	dari	huruf	awal	keempat	buah	kata,	yai-




Evaluasi	 konteks	 mencakup	 analisis	 masalah	
yang	 berkaitan	 dengan	 lingkungan	 program	 atau	
kondisi	 objektif	 yang	 akan	 dilaksanakan.	Evaluasi	
konteks	 juga	 berfokus	 pada	 penetapan	 tujuan	 pro-
gram.	Evaluasi	input	berkaitan	dengan	strategi	yang	
akan	 dilakukan	 untuk	 mencapai	 tujuan	 program	
yang	sudah	ditetapkan.	Evaluasi	proses	merupakan	




lai	 dari	 perencanaan	 (konteks	 dan	 input)	 hingga	
proses.
Layanan Bimbingan Klasikal




di	 kelas	 (Yusuf:	 2009).	 Secara	 terjadwal,	 guru	BK	
memberikan	layanan	bimbingan	kepada	para	siswa.	
Layanan	bimbingan	klasikal	di	 sekolah	merupakan	









jaran,	 perpustakaan,	 laboratorium,	 tata-tertib	 seko-
lah,	jurusan	(untuk	SLTA),	kegiatan	ekstrakurikuler,	
dan	fasilitas	sekolah	lainnya.	Berdasarkan	uraian	di	








Metode	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 penelitian	
deskriptif	 dengan	 jenis	 penelitian	 evaluasi.	 Pene-
litian	 deskriptif	 adalah	 salah	 satu	 jenis	 penelitian	
yang	 tujuannya	 untuk	menyajikan	 gambaran	 leng-
kap	mengenai	 setting	 sosial	 atau	 hubungan	 antara	
fenomena	yang	diuji,	sedangkan	penelitian	evaluasi	
merupakan	suatu	proses	yang	dilakukan	dalam	rang-





asi	 biasanya	 dimaksudkan	 untuk	mengembangkan	
kerangka	berpikir	dalam	rangka	pengambilan	kepu-
tusan	(Arikunto:	2002).
Sumber	 data	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 pro-
gram	bimbingan	klasikal	kelas	X	SMAN	46	Jakar-
ta,	dan	guru	BK	SMAN	46	Jakarta.	Instrumen	yang	
digunakan,yaitu	 pedoman	 studi	 dokumentasi,	 pe-
doman	wawancara	dan	pedoman	observasi.	Anali-
sis	 data	 pada	penelitian	 ini	 adalah	dengan	 analisis	
kualitatif,	 yaitu	 proses	mencari	 dan	menyusun	 se-
cara	 sistematis	 data	 yang	 diperoleh	 dari	 hasil	wa-
wancara,	catatan	lapangan/observasi,	dan	studi	do-
kumentasi	dengan	cara	mengorganisasikan	data	ke	





gunakan	 teknik	 kualitatif	 adalah	 hasil	 observasi,	
studi	dokumentasi	dan	wawancara.











komponen	 yang	 dievaluasi,	 yaitu	 konteks	 dan	 in-
put.	Evaluasi	konteks	bertujuan	untuk	mengevaluasi	
asesmen	kebutuhan	(need assessment),	mengevalu-





tuhan	 siswa	 dan	 harapan	 lingkungan	 serta	mampu	
mencapai	tujuan	program	bimbingan	klasikal	sesuai	
dengan	standar	kompetensi	kemandirian	(SKK).








butuhan.	 Asesmen	 kebutuhan	 (need assessment)	
merupakan	hal	yang	sangat	penting	dilakukan	se-
belum	 suatu	 program	 bimbingan	 klasikal	 dibuat.	
Penyusunan	 program	 bimbingan	 dan	 konseling	 di	
sekolah/madrasah	 dimulai	 dari	 kegiatan	 asesmen,	
atau	 kegiatan	 mengidentifikasikan	 aspek-aspek	
yang	 dijadikan	 bahan	 masukan	 bagi	 penyusunan	
program	tersebut.	Fungsi	asesmen	dalam	bimbingan	
dan	konseling	adalah	untuk	membantu	melengkapi	
dan	mendalami	 pemahaman	 tentang	 peserta	 didik,	
merupakan	salah	satu	sarana	yang	perlu	dikembang-
kan	agar	pelayanan	BK	terlaksana	lebih	cermat	dan	




lum	 sesuai	 dengan	 kriteria	 karena	 penetapan	 tu-
gas	 perkembangan	 bukan	 berdasarkan	 asesmen	
kebutuhan	 melainkan	 hanya	 mengacu	 pada	 SKK	








capaian	 tugas	 perkembangan	 (Badrujaman:	 2011).	
Jadi	 apabila	 siswa	 dapat	 mencapai	 tugas	 perkem-
bangannya	maka	dapat	dikatakan	siswa	sudah	me-
menuhi	kebutuhannya.





pai	 tugas	 perkembangannya.	Karena	 tujuan	 utama	
dari	program	bimbingan	adalah	suatu	upaya	untuk	
mencapai	tugas	perkembangan	siswa	dan	membantu	
menyelesaikan	 permasalahan	 yang	 dihadapi	 siswa	
(Badrujaman:	2011).



















garan	masih	 ada	 yang	 belum	 sesuai	 dengan	 krite-
ria	karena	strategi	yang	dirancang	belum	dapat	me-
menuhi	 kebutuhan	 siswa	 dan	 harapan	 lingkungan	
dalam	mencapai	tugas	perkembangannya.
Berdasarkan	 hasil	 temuan	 evaluasi,	 maka	 ra-





kan	yaitu	 sekitar	 1:190-240.	Penetapan	 rasio	 ideal	
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antara	guru	BK	dengan	siswa	dibahas	pada	rambu-






















sedangkan	 pada	 kriteria	 materi	 yang	 baik	 adalah	
materi	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	siswa	sebagai	










dak	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 siswa	 (Badrujaman:	
2011).
Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 dan	 studi	 doku-
mentasi	 mengenai	 metode	 yang	 akan	 digunakan	
dalam	 program	 layanan	 bimbingan	 klasikal	 yai-
tu	 ceramah,	 diskusi	 kelompok,	 tanya	 jawab,	 pem-
berian	tugas	individu	maupun	tugas	kelompok.	Na-
mun	pada	temuan	studi	dokumentasi	masih	terdapat	
satuan	 layanan	 yang	 tidak	 dijelaskan	 penggunaan	
metode	yang	akan	dilakukan.	Hal	ini	tentunya	mem-
berikan	 dampak	ketidakjelasan	metode	 dalam	me-
nyampaikan	 materi.	 Ketiadaan	 metode	 bimbingan	
dalam	 perencanaan	 program	 merupakan	 kesalah-
an	 besar	 yang	 dapat	 mengakibatkan	 ketidakjelas-
an	dan	kebingungan	guru	BK	dalam	melaksanakan	




























mungkin	 sulit	 untuk	 sampai	mencapai	 tujuan	 pro-
gram.
Sedangkan	 yang	 sudah	 sesuai	 dengan	 kriteria	
hanya	sarana	dan	prasarana	serta	media	saja.	Sara-





gram	 layanan	 bimbingan	 klasikal	 karena	memiliki	
kapasitas	 untuk	 40	 orang,	 tersedianya	 papan	 tulis,	
spidol,	 dan	 penghapus.	Maka	 berdasarkan	 temuan	
hasil	 evaluasi,	 sarana	 dan	 prasarana	 yang	 ada	 un-
tuk	 program	 bimbingan	 klasikal	 di	 SMAN	 46	 Ja-
karta	sudah	sesuai	dengan	kriteria	yang	ditetapkan.	
Karena	fasilitas	ruangan	yang	nyaman	memberikan	













nakan	 dalam	 program	 layanan	 bimbingan	 klasikal	
sudah	sesuai	dengan	kriteria	yang	ditetapkan.	Kon-
disi	 ini	 sesuai	 dengan	 apa	 yang	 disampaikan	 oleh	
Irawan	 &	 Prasasti,	 yang	 menyatakan	 bahwa	 pada	
banyak	sekolah	media	yan	sering	digunakan	adalah	








nya	 sesuai	 dengan	 kriteria	 yang	 ditetapkan.	Ases-
men	 kebutuhan	 hanya	 dilakukan	 pada	 siswa	 saja,	




kan	SKK	yang	 sudah	 ada	 pada	modul	BK.	Untuk	
tujuan	 dan	 rancangan	 program	 belum	 sepenuhnya	
dikatakan	 sesuai	dengan	kriteria	karena	masih	ada	
kekurangan	yaitu	program	yang	dibuat	bukan	ber-
dasarkan	hasil	 asesmen	kebutuhan	 siswa	dan	 ling-
kungan	namun	hanya	mengacu	pada	SKK	yang	su-
dah	ada	pada	modul	BK.



















adalah	 tidak	 adanya	 anggaran	 dana	 pada	 program	




yaitu	 sarana	 dan	 prasarana	 juga	media	 yang	 digu-









ketahui	 kelemahan/kekurangannya.	 Jika	 hal	 ini	
terjadi,	 pihak	 yang	merasakan	 dampaknya	 adalah	
siswa.	 Siswa	 mungkin	 saja	 tidak	 mendapat	 man-
faat	 dari	 kegiatan	 bimbingan	 klasikal,	 dan	 upaya	





gram	yang	 tepat	 guna	bagi	 siswa,	 karena	program	
yang	dirancang	berdasarkan	hasil	asesmen	kebutuh-
an	 akan	 mendorong	 tercapainya	 tujuan	 program.	
Oleh	karena	itu	sebaiknya	sebelum	merancang	pro-
gram	dilakukan	 asesmen	 kebutuhan,	 dan	menjadi-
kan	 hasil	 asesmen	 sebagai	 acuan	 dalam	 meran-
cang	program	layanan	bimbingan	klasikal.	Pemilih-
an	metode	yang	 tepat	 juga	 sangat	diperlukan	agar	
siswa	 dapat	 berperan	 aktif	 dalam	 kegiatan	 layan-
an	bimbingan	klasikal.	Keberadaan	anggaran	pada	
suatu	 program	 akan	mendorong	 keberhasilan	 pro-
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